
 
 

 
 

KEDUDUKAN, WEWENANG, TUGAS DAN FUNGSI SEKRETARIAT 

DAERAH DALAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 

DI KABUPATEN CIREBON MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 23 

TAHUN 2014 TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH) 

pada Jurusan Hukum Tata Negara 

Fakultas Syariah 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

 

Oleh: 

SHOFFA 'AINI GHOFFAROH 

NIM: 1808206050 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2023 M / 1444 H 



 
 

i 
 

KEDUDUKAN, WEWENANG, TUGAS DAN FUNGSI SEKRETARIAT 

DAERAH DALAM PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 

DI KABUPATEN CIREBON MENURUT UNDANG-UNDANG NOMOR 23 

TAHUN 2014 TENTANG PEMERINTAHAN DAERAH 

 

 

SKRIPSI 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (SH) 

padaJurusan Hukum Tata Negara 

Fakultas Syariah 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

SHOFFA 'AINI GHOFFAROH 

NIM: 1808206050 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

SYEKH NURJATI CIREBON 

2023 M / 1444 H 

  



 
 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Shoffa ‘Aini Ghoffaroh, NIM. 1808206050. Skripsi. Kedudukan, Wewenang, 

Tugas dan Fungsi Sekretariat Daerah Dalam Penyelenggaraan 

Pemerintahan Daerah Di Kabupaten Cirebon Menurut Undnag-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah. 

Sekretariat Daerah kabupaten yang merupakan unsur staf pemerintah daerah 

yang dipimpin oleh Sekretaris Daerah, berada di daerah dan bertanggung jawab 

kepada Bupati. Sekretaris daerah mempunyai tugas membantu bupati dalam 

menyelenggarakan tugas-tugas umum staf, mengkoordinasikan penyelenggaraan 

tugas-tugas pemerintahan daerah, pembinaan administrasi, organisasi dan 

tatalaksana serta pelayanan teknis administratif.  

Penelitian yang menggunakan penelitian kualitatif dengan bersifat 

depkriptif, data yang dikumpulkan dengan melakukan wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Adapun hasil dari penelitian ini: Maka diartikan bahwa Sekretariat Dearah 

Kabupaten Cirebon mempunyai kedudukan dan wewenang dalam pelaksanaan 

penyelenggaraan pemerintahan di Kabupaten Cirebon. Kedudukan Sekretariat 

Daerah sebagai Perangkat Daerah Kabupaten. Sekretariat Daerah Kabupaten 

Cirebon memiliki wewenang yaitu mengkoordinasi perangkat-perangkat daerah 

yang ada di Kabupaten Cirebon seperti Badan, Dinas, dan Kecamatan. Tugas 

pokok Sekretariat Daerah adalah membantu Bupati dalam menyusun kebijakan 

dan mengkoordinasi dinas dan lembaga daerah. Fungsi Sekretariat Daerah ialah 

penyusunan kebijakan pemerintahan daerah, pengoordinasian pelaksanaan tugas 

dinas daerah dan lembaga teknis daerah, pelaksana pemantuan dan evaluasi 

pelaksanaan kebijakan pemerintahan daerah, dan pelaksanaan tugas lain yang 

diberikan oleh Bupati. Faktor pendukung Sekretariat Daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan daerah di Kabupaten Cirebon, regulasi yang 

menberikan kekuasaan, dukungan dari pemerintah pusat dan provinsi, 

infrastruktur, koordinasi antar perangkat daerah dengan bagian koordinator 

Sekretariat Daerah berjalan sesuai ketentuan. Sedangkan faktor penghambat 

Sekretariat Daerah dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah Kabupaten 

Cirebon di bagi dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor interrnal 

meliputi, sarana prasarana yang masih terbatas, Sumber Daya Manusia, tingkat 

kedisiplinan, dan eksternal yaitu belum optimalnya pajak retribusi. Dengan 

demikian jika dikaitkan dengan Fiqh Siyasah, maka Siyasah idariyah yang 

memiliki keterkaitan dengan peran sekretariat daerah dalam penyelenggaraan 

pemerintahan daerah, dimana dalam pembahasan idariyah ini menjelaskan 

tentang ketatanegaraan. Dalam mengelola pemerintahan dibutuhkan adanya 

administrasi negara yang baik. Sekretariat Daerah Kabupaten Cirebon telah sesuai 

dengan Fiqh Siyasah yaitu sebagai pemerintah yang amanah dan adil serta 

memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dan telah sesuai dengan 

pasal 58 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014. 

Kata Kunci:Sekretariat Daerah, Tugas dan Fungsi, Fiqh Siyasah. 
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ABSTRACT 

The district secretariat, which is an element of the regional government staff 

led by the regional secretary, is located in the area and is responsible to the 

district head. The regional secretary has the task of assisting the regent in 

carrying out general staff duties, coordinating the implementation of regional 

government tasks, administrative development, organization and management as 

well as administrative technical services. 

Research using qualitative research with a descriptive nature, data 

collected by conducting interviews, observation, and documentation. 

As for the results of this study: It means that the Regional Secretariat of 

Cirebon Regency has the position and authority in implementing government 

administration in Cirebon Regency. The position of the Regional Secretariat as a 

Regency Regional Apparatus. The Cirebon Regency Regional Secretariat has the 

authority to coordinate regional apparatuses in Cirebon Regency such as the 

Agency, Service and District. The main task of the Regional Secretariat is to assist 

the District Head in formulating policies and coordinating regional offices and 

institutions. The function of the Regional Secretariat is to formulate regional 

government policies, coordinate the implementation of the duties of regional 

offices and regional technical institutions, implement monitoring and evaluation 

of the implementation of regional government policies, and carry out other tasks 

assigned by the Regent. Factors supporting the Regional Secretariat in the 

administration of regional government in Cirebon Regency, regulations that 

provide power, support from the central and provincial governments, 

infrastructure, coordination between regional apparatuses and the coordinating 

section of the Regional Secretariat are running according to regulations. While 

the inhibiting factors of the Regional Secretariat in the implementation of 

regional government in Cirebon Regency are divided into two factors, namely 

internal and external factors. Internal factors include limited infrastructure, 

human resources, level of discipline, and externally, namely the levy tax is not yet 

optimal. Thus, if it is related to Fiqh Siyasah, then Siyasah idariyah has a 

connection with the role of the regional secretariat in the administration of 

regional government, which in this discussion of idariyah explains state 

administration. In managing the government, it is necessary to have good state 

administration. The Regional Secretariat of Cirebon Regency is in accordance 

with the Siyasah Fiqh, namely as a government that is trustworthy and fair and 

provides good service to the community and is in accordance with article 58 of 

Law Number 23 of 2014. 

Keywords: Regional Secretariat, Duties and Functions, Fiqh Siyasah. 
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 ملخص

تقع أمانة المنطقة ، وهي عنصر من موظفي الحكومة الإقليمية بقيادة السكرتير الإقليمي ، في المنطقة وهي 

مسؤولة أمام رئيس المنطقة. يتولى السكرتير الإقليمي مهمة مساعدة الوصي في تنفيذ واجبات الموظفين 

والتنمية الإدارية ، والتنظيم والإدارة ، فضلاً عن الخدمات العامة ، وتنسيق تنفيذ مهام الحكومة الإقليمية ، 

 الفنية الإدارية.

البحث باستخدام البحث النوعي ذي الطبيعة الوصفية والبيانات التي تم جمعها عن طريق إجراء المقابلات 

 والملاحظة والتوثيق.

لسيريبون ريجنسي لها المركز والسلطة في أما بالنسبة لنتائج هذه الدراسة: فهي تعني أن الأمانة الإقليمية 

تنفيذ الإدارة الحكومية في سيريبون ريجنسي. موقع الأمانة الإقليمية كجهاز ريجنسي إقليمي. تتمتع الأمانة 

الإقليمية لسيريبون ريجنسي بسلطة تنسيق الأجهزة الإقليمية في سيريبون ريجنسي مثل الوكالة والخدمة 

لرئيسية للأمانة الإقليمية في مساعدة رئيس المنطقة في صياغة السياسات وتنسيق والمنطقة. تتمثل المهمة ا

المكاتب والمؤسسات الإقليمية. تتمثل وظيفة الأمانة الإقليمية في صياغة سياسات الحكومة الإقليمية ، 

تنفيذ سياسات  وتنسيق تنفيذ واجبات المكاتب الإقليمية والمؤسسات الفنية الإقليمية ، وتنفيذ مراقبة وتقييم

الحكومة الإقليمية ، وتنفيذ المهام الأخرى التي يكلفها الوصي. العوامل التي تدعم الأمانة الإقليمية في إدارة 

الحكومة الإقليمية في سيريبون ريجنسي ، واللوائح التي توفر السلطة ، والدعم من الحكومة المركزية 

يق بين الأجهزة الإقليمية وقسم التنسيق في الأمانة العامة وحكومات المقاطعات ، والبنية التحتية ، والتنس

الإقليمية تعمل وفقاً للوائح. في حين تنقسم العوامل المثبطة للأمانة الإقليمية في تنفيذ الحكومة الإقليمية في 

تية سيريبون ريجنسي إلى عاملين ، وهما العوامل الداخلية والخارجية. تشمل العوامل الداخلية البنية التح

المحدودة ، والموارد البشرية ، ومستوى الانضباط ، وخارجيا ، أي أن ضريبة الجباية ليست هي الأمثل 

بعد. وبالتالي ، إذا كانت مرتبطة بفقه السياسة ، فإن للسياسة الإدارية صلة بدور الأمانة العامة الإقليمية في 

دارية إدارة الدولة. في إدارة الحكومة ، من إدارة حكومة الإقليم ، وهو ما يفسر في هذا النقاش حول الإ

الضروري وجود إدارة دولة جيدة. الأمانة الإقليمية لسيريبون ريجنسي متوافقة مع سياسة الفقه ، أي 

لعام  23من القانون رقم  58كحكومة جديرة بالثقة وعادلة وتقدم خدمة جيدة للمجتمع وتتوافق مع المادة 

2014 

 الأمانة الإقليمية ، الواجبات والمهام ، الفقه السياسى. الكلمات المفتاحية:
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara latin. 

Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 

dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tungal 

HurufArab  Nama HurufLatin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

Alif 

ba’ 

ta’ 

sa’ 

jim 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik diatas) 

Je 

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

ha’ 

kha’ 

dal 

zal 

ra’ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha(dengan titik di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

Zai 

sin 

syin 

sad 

dad 

Z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di bawah) 

De (dengan titik dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

Ta 

za 

‘ain 

gain 

fa’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

Te (dengan titik dibawah) 

Zet (dengan titik dibawah) 

Koma terbalik diatas 

Ge 

Ef 
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 ق

 ك

 ل

 م

 ن

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

 و

 ه

 ء

 ي

Wawu 

ha’ 

hamza

h 

ya’ 

W 

h 

’ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, 

kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu  au yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) sukun (mati), dan  ai yaitu 

harakat  a (fathah) diiringi huruf ya’ (ي) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal:    َرَ كَس     ditulis     kasara 

 ditulis     ja‘ala    جَعلََ   

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أي). 

Contoh:     َْكَيف ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati  ditulis  au (او). 

Contoh:     َهَوْل ditulis     haula. 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal 

panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 
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Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ََ …ا  Fathah dan alif 
Â 

a dengan garis di 

atas  ََ  Atau fathah dan ya ...ي

ِ  ...ي  Kasrah dan ya Î 
i dengan garis di 

atas 

ِ  ...و  Dammah dan wau Û 
u dengan garis di 

atas 

Contoh:       َقاَل ditulis    qâla 

 ditulis     qîla قيِْلَ  

 ditulis     yaqûlu  يقَوُْلُ 

 

D. Ta’ marbutoh 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat  fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   ِرَوْضَةاُلْاطَْفاَل   ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

 ditulis   rauḍatul aṭfā   رَوْضَةاُلْاطَْفَالِ 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika hurufى   ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah  ّـــــِى, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: َرَبَّنا          ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu          الحَد  
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F. Kata Sandang Alif + Lam (ال) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang 

mengikutinya. 

Contoh:      ُجُل  ditulis     ar-rajulu       الرَّ

 ditulis     as-syamsu    الشَّمْسُ 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh:      ُالَْمَلِك          ditulis        al-Maliku 

 ditulis        al-qalamu          القلََمُ    

 

G. Hamzah 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka ditulis 

dengan tanda apostrof (’). 

Contoh:  

  ditulis   Syai’un شيئ 

  ditulis  Umirtu امرت

 ditulis   An-Nau’u النوء

 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa 

dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh:                 َازِقِيْن  وَانَِّ اللهَ لَهُوَ خَيْرٌ الرَّ

Ditulis: Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 
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I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital 

sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan 

huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului 

oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf 

kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan arabnya memang 

lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

Contoh:    البخُارَِي         ditulis    al-Bukhârî 

 ditulis     al-Baihaqî          البيَْهَقِي               

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


